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Abstract 

Digital literacy have an important role in the learning process. Several articles state that the use 
of digital literacy can improve the quality and learning outcomes at high school level. To investigate 
the extent of the impact of digital literacy on learning, a meta-analysis was carried out on articles 
discussing digital literacy in the learning context and published in national journals with a SINTA index 
of 1-6. This research uses a meta-analysis design with a sample of 16 digital literacy articles on learning 
that meet the sample selection criteria. Research data was obtained from the analysis of these articles, 
and the results were analyzed by considering the effect size of each article based on the t-test. Research 
findings show that the average effect size value is 0.373, indicating that digital literacy has a significant 
impact on learning in the large effect category. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya teknologi di era digital, teknologi komunikasi ini melahirkan internet 

yang sangat berpengaruh bagi kegiatan manusia. Internet dapat dimanfaatkan sebagai media literasi, 

kegiatan literasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan media digital yang bisa disebut literasi digital 

(Aisyah, T.F.,2022). Kemdikbud, T. G. (2017) macam-macam literasi digital yaitu: (1) menciptakan 

(kreatif), (2) mengolaborasi (kolaborasi), (3) mengkomunikasikan (komunikasi efektif), (4) bekerja 

sesuai dengan aturan etika, (5) memahami kapan dan bagaimana teknologi harus digunakan agar 

efektif untuk mencapai tujuan, (6) kesadaran dan berpikir kritis terhadap berbagai dampak positif dan 

negatif yang mungkin terjadi akibat penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (berpikir kritis 

dan evaluasi), (7) individu beralih dari konsumen informasi yang pasif menajdi produsen aktif 

(produktif). 

Posisi literasi digital menempati sebagai salah satu kategori dan keterampilan di Abad ke-21 yang 

dibahas dalam lima organisasi ACT21S, Partnership for 21st Century Learning, Lisbon Council. (2010). 

ISTE NETS (2013), ETS iSkill (2013). Lebih lanjut Suto & Eccles (2014) menjelaskan bahwa seperangkat 

keterampilan abad ke-21 (yaitu: kolaborasi, komunikasi, literasi TIK, dan kompetensi sosial dan atau 

budaya (termasuk kewarganegaraan). Sebagian besar kerangka kerja juga mencakup aspek kreativitas, 

pemikiran kritis, dan kemampuan pemecahan masalah.  

Pembelajaran literasi (termasuk literasi digital) memiliki tujuan utama yaitu untuk memberikan 

kesempatan atau peluang kepada siswa dalam mengembangkan dirinya sebagai komunikator yang 

kompeten dalam multikonteks, multikultur, dan multimedia melalui pemberdayaan multi intelegensi 

yang dimilikinya (Amalia, R. R.,2015). Literasi digital sering diartikan sebagai kompetensi dalam 

teknologi informasi dan teknologi. Pengertian literasi digital tidak dapat dipisahkan dari dua kata yang 

membentuknya, yaitu literasi dan digital. Literasi merujuk pada keterampilan untuk mengenali, 

memahami, menafsirkan, menciptakan, berkomunikasi, menghitung, dan menggunakan materi cetak 



e-ISSN 2808-7844 
 p-ISSN 2963-1165 

Vol. 3 Issue 2 

103 

 

dan tulisan dalam berbagai konteks. Literasi mencakup rentang pembelajaran yang memungkinkan 

individu mencapai tujuannya, termasuk pengembangan pengetahuan dan potensi serta partisipasi 

penuh dalam kelompok dan masyarakat yang lebih luas (UNESCO, tanpa tahun). Secara ringkas, literasi 

digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi, 

mengintegrasikan, menciptakan, dan berkomunikasi dengan informasi (Sulistyaningrum, S. D., 

Iskandar, I., & Dewanti, R.,2022). 

METODE 

Penelitian ini memanfaatkan desain Meta Analisis. Metode ini secara komprehensif 

menggabungkan, meninjau, dan menganalisis data dari penelitian-penelitian yang memiliki tema 

serupa, dengan fokus pada perbandingan data antara kelompok kontrol dan eksperimen yang dicatat 

dalam setiap artikel ilmiah (Anugraheni, I., 2018) . Subjek penelitian ini adalah 16  artikel ilmiah yang 

dipublikasikan secara nasional dengan akreditasi sinta1-6. Sampel penelitian dipilih jika memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan, yaitu: Penelitian dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan 

sederajat; Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif, Penelitian dikerjakan di 

Indonesia dan terpublikasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir.  

Artikel dipilih berdasarkan hubungan literasi digital dalam pembelajaran yang bersumber dari 

Google Cendikia atau Google Scholar. Proses pencarian artikel menggunakan kata kunci literasi digital, 

dengan fokus menentukan variabel Y yang terkait dengan pembelajaran. Artikel-artikel yang terkumpul 

kemudian disaring untuk memastikan keselarasan antara konten artikel dengan permasalahan yang 

akan dianalisis. Tahap penyaringan ini dilaksanakan guna memastikan setiap komponen yang 

diperlukan dalam perhitungan effect size dapat terpenuhi.  

Artikel-artikel yang telah terverifikasi memenuhi kriteria yang telah ditetapkan kemudian di 

koding. Koding artikel berfokus pada kode artikel, identitas artikel, tahun terbit artikel, variabel 

independen dan dependen, serta desain penelitian. Data yang diperoleh pada tahap ini kemudian 

digunakan untuk menghitung effect size pada artikel yang sudah di publikasi. 

Analisis data digunakan untuk melihat effect size dari masing-masing artikel berdasarkan hasil 

analisis uji-t. Rumus effect size yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

η2  = r2 =  
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑏
   (1) 

Keterangan :  

r2= Koefisien determinasi  

t2 = t hitung  

db = derajat bebas  

Kriteria interpretasi terhadap hasil effect size mengacu pada Kadir [11] sebagai berikut:  

Efek kecil : 0.01 < 𝜂2 ≤ 0.09  

Efek sedang : 0.09 < 𝜂2 ≤ 0.25  

Efek besar : 𝜂2 > 0.25 
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Effect Size 

Kriteria 

Efek 
Ukuran Keterangan 

Efek Kecil 0.01 < 𝜂2 ≤ 

0.09 

Tidak memberikan pengaruh yang berarti bagi proses pembelajaran, karena nilai 

kelompok eksperimen lebih kecil dari kelompok kontrol 

Efek 

Sedang 

0.09 < 𝜂2 ≤ 

0.25 

Memberikan pengaruh yang berarti bagi proses pembelajaran, karena nilai antar 

kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol 

Efek 

Besar 

𝜂2 > 0.25 Memberikan pengaruh yang besar bagi proses pembelajaran, karena nilai antar 

kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah artikel literasi digital dalam pembelajaran yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 
16 artikel. Informasi mengenai data tersebut disajikan dengan mengelompokkan Effect Size dalam 
Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Effect Size secara keseluruhan 

Kode Artikel 
Jumlah 

Sub Effect size 
Effect Size 

Rata-rata 
Effect size 

Kategori 

1 1 0,221 0,221 Efek sedang 
2 1 0,858 0,858 Efek besar 
3 2 0,875 0,471 Efek besar 
4 2 0,150 0,158 Efek sedang 
5 1 0,465 0,465 Efek besar 
6 1 0,969 0,969 Efek besar 
7 1 0,365 0,365 Efek Besar 
8 2 0,000 0,001 Efek Kecil 
9 1 0,242 0,242 Efek Sedang 

10 1 0,284 0,284 Efek Besar 
11 1 0,795 0,795 Efek Besar 
12 2 0,080 0,197 Efek Sedang 
13 1 0,631 0,631 Efek Besar 
14 2 0,054 0,062 Efek Kecil 
15 1 0,263 0,263 Efek Besar 
16 1 0,085 0,085 Efek Kecil 

Rata-rata effect size 0,373 Efek besar 

Dalam Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 artikel yang berada pada kategori effect 
size kecil, 4 artikel yang berada pada kategori effect size sedang, dan 9 artikel yang berada pada 
kategori effect size besar. Hasil perhitungan rata-rata effect size menunjukkan angka sebesar 0, 373 
dan berada pada kategori effect size besar. Bentuk distribusi frekuensi effect size tersebut 
digambarkan dalam Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Diagram batang effect size 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan artikel yang dianalisis, 

18,75% artikel berada pada kategori effect size kecil, 25% artikel berada pada kategori effect size 
sedang, dan 56,25% artikel yang berada pada kategori effect size besar. Rata-rata effect size dari 
keseluruhan artikel menunjukkan angka 0,373 yang berada pada kategori efek besar. Rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa literasi digital memberikan pengaruh yang besar terhadap pembelajaran 
yang mengacu pada kriteria Gravetter dan Wallnau (Kadir, K., 2017). 

Menurut Kadir, K., (2017) Hal ini dapat membuktikan bahwa literasi digital efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran yang menggambarkan pencapaian kelompok eksperimen dapat 
berpengaruh besar dari kelompok kontrol. Literasi digital terbukti memberikan efek peningkatan 
kualitas pembelajaran. penguasaan literasi digital dalam pembelajaran penting sehingga proses belajar 
berjalan lancar dan aktif  (Wigati, I., & Fithriyah, M., 2022). 

Penguasaan literasi digital akan berpengaruh terhadap interaksi belajar dan kenyamanan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran serta memberikan dampak positif bagi guru untuk 
mengembangkan inisiatif kreatif yang membantu keberhasilan pembelajaran. Disamping itu, 
pembelajaran memanfaatkan media digital sehingga dapat memberikan peningkatan pengetahuan 
dan pemahaman etika penguasaan internet (Doucet, A., et al., 2020). Literasi digital juga menyebabkan 
terjadinya peningkatan skill dan attitude dalam memperoleh informasi digital secara efisien 
(Mauludin., 2018) (Ginting, A., 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa secara keseluruhan, artikel-artikel yang 
dianalisis cenderung berada pada kategori efek besar. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi digital 
memiliki dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran. 
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